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Abstract— Childhood maltreatment could have short-term 

and long-term impacts. One psychological aspect that would be 

affected is self-esteem, which refers to one’s positive or negative 

attitude toward oneself globally. One that ever experiences 

childhood maltreatment would have problems in sensing their 

self-worth. Forms of childhood maltreatment are emotional 

abuse, physical abuse, sexual abuse, emotional neglect, and 

physical neglect. Individuals that have maltreatment experiences 

in childhood would form perceptions that they are worthless and 

consider the violence they receive is normal. These perceptions 

would last until adulthood and could causing them stuck in 

another abusive relationship. Aim of this study is to find out how 

much childhood maltreatment influences self-esteem in intimate 

partner violence victims. Instruments used are Bernstein 

Childhood Trauma Questionnaire-Short Forms and Rosenberg 

Self-Esteem Scale. Analysis was carried out on data from 22 

respondents to intimate partner violence victims in Bandung. 

Sampling was done with non-probability sampling snowball 

method and analysis was done with linear regression. There is no 

evidence in childhood maltreatment influencing self-esteem 

(0,136). Childhood maltreatment form that significantly 

influences self-esteem is sexual abuse (0,040). 

Keywords— childhood maltreatment, intimate partner 

violence, self-esteem. 

Abstrak—Childhood maltreatment atau perlakuan buruk 

dimasa kanak-kanak dapat memberikan dampak jangka 

panjang maupun jangka pendek bagi korbannya. Salah satu 

aspek yang terdampak adalah self-esteem atau bagaimana 

korban memandang dirinya secara global. Individu yang sejak 

kecil menerima kekerasan secara fisik ataupun verbal akan 

memiliki masalah dalam merasakan keberhargaan dirinya. 

Bentuk-bentuk childhood maltreatment yaitu kekerasan 

emosional, kekerasan fisik, kekerasan seksual, penelantaran 

fisik, dan penelantaran emosional. Korban yang mengalami 

childhood maltreatment dapat membentuk pemahaman bahwa 

dirinya tidak berharga, dan menganggap kekerasan yang 

diterimanya merupakan hal yang wajar. Pemahaman ini dapat 

berlanjut hingga dewasa, menyebabkan ia terjebak dalam 

kekerasan berikutnya yaitu kekerasan dalam rumah tangga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar 

pengaruh childhood maltreatment terhadap self-esteem. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur childhood maltreatment 

yaitu Childhood Trauma Questionnaire dari Bernstein & Fink 

yang mengukur 5 bentuk maltreatment, sedangkan alat ukur 

self-esteem adalah Rosenberg Self-Esteem Scale.  Subjek 

penelitian berjumlah 22 orang korban KDRT di Kota Bandung 

dan Kabupaten Bandung. Pengambilan sampel dengan metode 

non-probability sampling secara snowball. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif kausalitas non eksperimental 

dengan regresi linear. Hasil yang didapat yaitu tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan childhood maltreatment terhadap self-

esteem (0,136). Aspek dalam childhood maltreatment yang 

memiliki pengaruh signifikan adalah kekerasan seksual (0,040). 

Kata Kunci— Childhood maltreatment, kekerasan dalam 

rumah tangga, self-esteem. 

  PENDAHULUAN 

Kekerasan merupakan hal yang dapat menimpa siapa 

saja, namun kekerasan lebih banyak terjadi pada 

perempuan, baik di rumah maupun di luar rumah 

(Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak, 2017). Kekerasan yang ditujukan kepada perempuan 

merupakan hal yang telah lama terjadi di Indonesia. 

Kekerasan kepada perempuan dapat dilakukan oleh siapa 

saja, baik orang yang tidak dikenal sampai orang yang selalu 

berada di samping korban, seperti suami. Rumah atau 

keluarga yang seharusnya menjadi tempat yang paling aman 

dan memberikan keamanan bagi perempuan dan anak, 

namun bagi sebagian lainnya, rumah justru menjadi tempat 

dimana mereka menghadapi kekerasan (Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2017).  

Berdasarkan SPHPN tahun 2016, bentuk-bentuk 

kekerasan yang dialami perempuan diantaranya kekerasan 

fisik, emosional atau psikologis, ekonomi, dan seksual. 

Termasuk kekerasan fisik yaitu tindakan memukul, 

menendang, menampar, mencengkram dengan keras, 

mendorong, dan tindakan fisik yang tidak mengenakkan 

lainnya. Kekerasan emosional atau psikologis meliputi 

tindakan mengancam, mempermalukan pasangan, 

memanggil dengan sebutan yang tidak pantas, menjelek-

jelekkan, dan lainnya. Kekerasan ekonomi meliputi 

menguras dan memanfaatkan harta pasangan dengan tujuan 

mencukupi segala kebutuhan hidupnya. Kemudian 

kekerasan seksual seperti menciumi, meraba-raba, 

memeluk, hingga pemaksaan untuk berhubungan seksual 

dibawah ancaman (Survey Pengalaman Hidup Perempuan 

Nasional, 2017). 

Pada tahun 2018, Komnas Perempuan mengirimkan 

918 lembar formulir kepada lembaga mitra Komnas 
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Perempuan di seluruh Indonesia dengan tingkat respon 

pengembalian mencapai 23%, yaitu 209 formulir. Namun, 

menurut Komnas Perempuan, meskipun tingkat respon 

pengembalian formulir berkurang, pada tahun 2018 jumlah 

kasus yang dilaporkan meningkat sebesar 14%. Angka ini 

tentu mengindikasikan sesuatu, yaitu hal apa yang 

menyebabkan kekerasan terhadap perempuan terus 

meningkat meskipun angka pengembalian formulir 

berkurang. 

Berdasarkan data yang terkumpul dalam CATAHU 

2019 yang dikumpulkan oleh Komnas Perempuan, jenis 

kekerasan terhadap perempuan yang paling tinggi masih 

sama seperti tahun sebelumnya, yaitu kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) atau ranah personal (RP) yang 

mencapai angka 71% atau 9.637 kasus. Ranah ini 

merupakan ranah yang paling banyak dilaporkan, dengan 

kekerasan terhadap istri menempati tempat teratas sebagai 

kasus yang paling banyak dilaporkan, sebanyak 5.114 kasus 

(KOMNAS Perempuan, 2019). Sehingga dalam penelitian 

ini, penekanan lebih mendalam dari kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) adalah kekerasan oleh pasangan intim, yaitu 

kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri. 

Di Jawa Barat sendiri, khususnya di Kota Bandung dan 

Kabupaten Bandung yang memiliki angka kasus KDRT 

tertinggi, kekerasan terhadap perempuan menunjukkan 

peningkatan setiap tahunnya, seperti yang disampaikan oleh 

Sekretaris DP3APM (Riffi, 2017).  

Banyak faktor risiko yang dapat mendorong terjadinya 

KDRT terhadap perempuan atau istri, salah satunya yaitu 

childhood maltreatment atau perlakuan buruk di masa 

kanak-kanak (Miller & McCaw, 2019). Menurut World 

Health Organization, child maltreatment merupakan 

kekerasan dan penelantaran yang terjadi pada anak berusia 

dibawah 18 tahun (Miller & McCaw, 2019). Di Indonesia 

sendiri, kasus kekerasan terhadap anak dinyatakan sebagai 

kondisi darurat (Kominfo, 2015) dan menurut wakil ketua 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK), Edwin 

Partogi Pasaribu, selama tahun 2016 hingga 2019 angkanya 

terus naik (VOAIndonesia, 2019). Sementara, kekerasan 

terhadap anak memiliki dampak yang destruktif dan bersifat 

jangka panjang, serta memiliki dampak sosial yang 

merugikan seperti peningkatan risiko keterlibatan dalam 

kriminal (Dumaret & Tursz, 2011).  

Childhood maltreatment menyebabkan penderitaan 

pada anak dan keluarga, serta dapat memberikan 

konsekuensi jangka panjang (Sundelin, 1997). Dalam 

berbagai penelitian secara konstisten menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara perlakuan buruk pada 

masa kanak-kanak (childhood maltreatment) dan peristiwa 

kehidupan negatif serta hasil kesehatan mental di masa 

dewasa (Dunn, 2009), seperti pengulangan menjadi korban 

kekerasan atau reviktimisasi oleh pasangan intim (Lang, 

Stein, Kennedy, & Foy, 2004). 

Individu yang pernah mengalami perlakuan buruk 

semasa kecil dapat menjadi pelaku maupun korban 

kekerasan yang dilakukan oleh pasangan, dan perempuan 

memiliki kemngkinan dua kali lipat untuk menjadi korban 

(Whitfield, Anda, Dube, & Felitti, 2003).  Juga pada 

penelitian yang dilakukan oleh Papadakaki, dkk, 

pengalaman kekerasan di masa kecil meningkatkan risiko 

terjadinya semua bentuk kekerasan oleh pasangan intim, 

dan hal ini ditemukan pada hampir satu setengah populasi 

yang diteliti (Papadakaki, Tzamalouka, & Chliaoutakis, 

2009). Pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara bentuk-bentuk childhood maltreatment 

dapat memberikan insight dalam mengurangi dan mencegah 

terjadinya hubungan yang abusive ketika dewasa 

(McMahon et al., 2015). 

Penelitian telah membuktikan bahwa childhood 

maltreatment lebih sering terjadi dalam keluarga yang juga 

mengalami intimate partner violence atau kekerasan oleh 

pasangan intim, distress ibu (depresi, symptom fisik), 

kemiskinan, stress keluarga, isolasi sosial, dan riwayat 

keluarga dengan kekerasan fisik serta hukuman fisik ketika 

kecil (Mohr & Tulman, 2000). Ibu yang mengalami 

kekerasan oleh pasangan intim atau suami, mereka 

seringkali mempersepsi kekerasan yang dialami secara 

salah (Psyd, Kantor, & Little, 2010). Menyaksikan ibu yang 

menjadi korban kekerasan oleh ayah juga meningkatkan 

risiko perempuan untuk menjadi korban kekerasan oleh 

pasangan intim di masa dewasa (Whitfield et al., 2003). 

Mereka tidak menyadari bahwa kekerasan yang mereka 

alami dan kekerasan yang disaksikan oleh anak-anak 

mereka dapat membawa dampak buruk pada anak di masa 

depan (Psyd et al., 2010). Pola kekerasan dalam keluarga ini 

selayaknya lingkaran yang tidak berujung, yang apabila 

tidak diputus maka akan terus-menerut berlanjut. 

Masalah-masalah psikologis yang berhubungan dengan 

kekerasan di masa kecil salah satunya adalah self-esteem 

rendah (Molnar, Buka, & Kessler, 2001). Penyebab self-

esteem yang rendah memiliki kemungkinan besar berakar 

dari orang tua (Smail & Fryer, 2002). Secara spesifik, orang 

yang mengalami kekerasan semasa kanak-kanak merasa 

tidak berdaya dan mereka memiliki kekurangan kontrol 

terhadap kekerasan tersebut (Walker, 2017). Pengalaman 

kekerasan dan penelantaran atau pengabaian selama masa 

perkembangan memiliki dampak signifikan terhadap cara 

seseorang memandang diri dan lingkungan (Karaku, 2012). 

Cara seseorang memandang dirinya dijelaskan dengan 

konsep self-esteem (Karaku, 2012). Dalam penelitiannya, 

Karaku (2012) menemukan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara childhood maltreatment dan self-esteem.  

Anak perempuan korban kekerasan banyak yang 

memiliki self-esteem rendah dan memandang diri mereka 

sebagai pribadi yang buruk, selalu merasa bersalah, 

inadekuat, merasa tidak berharga sebagai hasil dari 

kekerasan yang mereka terima tersebut. Salah satu faktor 

yang mendorong terjadinya dan berlanjutnya kekerasan 

oleh pasangan (intimate partner violence) adalah self-

esteem yang rendah, akibat dari perlakuan buruk semasa 

kanak-kanak (Papadakaki et al., 2009). Mereka juga 

menemukan bahwa self-esteem yang rendah berhubungan 

dengan peningkatan menjadi korban kekerasan fisik dalam 

hubungan intim (Papadakaki et al., 2009). Sejalan dengan 
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penelitian dari Shen (2009) bahwa orang dewasa yang 

mengalami lebih dari satu bentuk kekerasan diketahui 

memiliki self-esteem yang lebih rendah dibanding mereka 

yang hanya mengalami satu bentuk kekerasan atau tidak 

pernah mengalami kekerasan sama sekali. 

Penelitian lainnya menemukan bahwa orang yang 

mengalami childhood maltreatment secara signifikan 

memiliki self-esteem yang lebih rendah daripada mereka 

yang tidak mengalami childhood maltreatment, dan lebih 

sering merasa bahwa diri mereka tidak berharga (Schuck & 

Widom, 2001). Pengalaman kekerasan fisik semasa kanak-

kanak menyebabkan mereka mempersepsi orang tua 

memberi dukungan yang rendah, dan mengarah pada 

terbentuk self-esteem yang rendah (Sachs-Ericsson et al., 

2010). 

Rendahnya self-esteem akibat pengalaman childhood 

maltreatment pada perempuan korban kekerasan oleh 

pasangan ini meningkatkan kepercayaan-kepercayaan yang 

salah seperti laki-laki memiliki hak untuk mendisiplinkan 

perempuan secara fisik karena telah berbuat kesalahan, 

kekerasan fisik merupakan cara yang dapat diterima untuk 

menyelesaikan masalah dalam pernikahan, ada waktunya 

perempuan layak untuk dipukul, dan banyak kepercayaan-

kepercayaan yang salah lainnya (Miller & McCaw, 2019). 

Perempuan yang self-esteem-nya rendah juga cenderung 

menerima kekerasan yang dilakukan oleh pasangannya dan 

tidak meninggalkan pasangannya (Miller & McCaw, 2019).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

terdapat beberapa rumusan masalah. Pertama, bagaimana 

gambaran childhood maltreatment, kedua, bagaimana 

gambaran self-esteem, dan ketiga, bagaimana pengaruh 

childhood maltreatment terhadap self-esteem pada 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa 

besar pengaruh childhood maltreatment terhadap self-

esteem pada perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga. 

 LANDASAN TEORI 

Menurut Bernstein, childhood maltreatment adalah 

segala bentuk kekerasan atau penganiayaan yang dilakukan 

oleh orang dewasa terhadap anak berusia dibawah 18 tahun, 

yang meliputi kekerasan fisik, kekerasan emosional, 

kekerasan seksual, penelantaran fisik, dan penelantaran 

emosional (Bernstein et al., 2003). 

Dampak dari childhood maltreatment ini dapat muncul 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Secara fisik, 

individu dapat memiliki cacat fisik, ketidakmampuan 

belajar, penyalahgunaan zat, dan seterusnya. Secara psikis, 

mereka dapat berperilaku nakal atau kasar, menarik diri, 

serta masalah emosional seperti self-esteem yang rendah, 

dan berakibat sulit mengembangkan dan mempertahankan 

hubungan (Dumaret & Tursz, 2011). 

Dampak dari childhood maltreatment ini dapat dicegah 

dan dikurangi. Beberapa caranya yaitu diadakan 

penyuluhan dan pendekatan mengenai childhood 

maltreatment kepada masyarakat, baik bentuk-bentuknya 

maupun dampaknya, atau meminta bantuan dari lembaga 

yang melayani pengaduan kekerasan (Dumaret & Tursz, 

2011). 

Selain itu, tersedianya faktor-faktor pelindung atau 

protective factors dapat sangat membantu dalam hal ini. 

Faktor pelindung adalah segala kondisi atau hal dari 

individu, keluarga, komunitas, atau masyarakat yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan (well-being) serta dapat 

mengurangi dampak negatif, termasuk dampak jangka 

panjang dari childhood maltreatment (Dumaret & Tursz, 

2011). 

Definisi self-esteem menurut Rosenberg adalah 

evaluasi diri yang dilakukan seseorang, baik dalam cara 

positif maupun negatif terhadap suatu objek khusus yaitu 

diri sendiri, dan juga dipandang sebagai suatu perasaan 

keberhargaan (self-esteem as worthiness) (Rahman, 2014). 

Rosenberg (Srisayekti & Setiady, 2015) mengatakan 

bahwa self-esteem secara global adalah penilaian positif dan 

negatif terhadap diri sendiri secara menyeluruh. Perbedaan 

dari dua pendekatan ini yaitu, self-esteem spesifik relevan 

diterapkan dalam hal perilaku, sedangkan global relevan 

untuk diterapkan dalam hal kesejahteraan psikologis. 

Selama masa perkembangan, interaksi-interaksi yang 

terjadi antara invididu dengan lingkungannya membentuk 

self-esteem. Penghargaan, penerimaan, dan pengertian dari 

orang lain bagi dirinya merupakan faktor-faktor yang 

membantu membentuk self-esteem yang positif bagi 

individu. Self-esteem yang rendah seringkali dilihat sebagai 

dampak dari pengalaman-pengalaman di masa lalu, serta 

masa kecil yang tidak bahagia dimana orang tua atau 

pengasuh lainnya terlalu kritis (Légeron, 1987). 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Variabel 

Dependen 
 

Adjusted 

R square 
F df Sig. 

Self-

Esteem 

Kekerasan 

Emosional 
.100 1.466 5 .255 

Kekerasan 

Fisik 
.100 1.466 5 .255 

Kekerasan 

Seksual 
.100 1.466 5 .255 

Penelantaran 

Emosional 
.100 1.466 5 .255 

Penelantaran 

Fisik 
.100 1.466 5 .255 

Tingkat 

Pendidikan 
.178 5.541 1 .029 

 

Berdasarakan tabel hasi Uji F atau regresi aspek 

childhood maltreatment dan self-esteem di atas, didapatkan 

angka F hitung sebesar 1,466. Angka ini lebih kecil dari 

nilai F tabel (1,466 < 4,30). Nilai signifikansi sebesar 0,255 

lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05 (0,255 > 0,05). 

Dengan ini, dapat dikatakan bahwa aspek atau bentuk-

bentuk dari childhood maltreatment secara simultan atau 

bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap self-esteem.  

Berbeda dengan hasil Uji F dari tingkat pendidikan 

terhadap self-esteem, angka F hitung lebih besar daripada F 

tabel (5,541 > 4,30) dan nilai signifikansinya lebih kecil 

daripada taraf signifikansi (0,029 < 0,05). Dengan ini dapat 

dikatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap self-esteem 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Kekerasan 

Emosional 
-0.868 0.723 -0.524 -1.200 0.248 

Kekerasan 

Fisik 
0.001 0.001 0.378 1.482 0.158 

Kekerasan 

Seksual 
-1.303 0.582 -0.578 -2.238 0.040* 

Penelantaran 

Emosional 
-0.372 0.587 -0.209 -0.634 0.535 

Penelantaran 

Fisik 
1.361 1.169 0.506 1.165 0.261 

 

Berdasarkan hasil Uji T di atas, terlihat bahwa hampir 

semua T hitung dari masing-masing aspek lebih besar 

daripada T tabel (-1.200 < 2,120; 1.482< 2,120; -0.634 < 

2,120; 1.165 < 2,120). Nilai signifikansi masing-masing 

aspek juga lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0.248 > 

0,050; 0.158 > 0,050; 0.535 > 0,050; 0.261 > 0,050). 

Kecuali untuk aspek kekerasan seksual (X3) terlihat angka 

T hitungnya lebih besar dari T tabel (2,238 > 2,120) dan 

nilai signifikansinya lebih kecil dari taraf signifikansi 

(0,040 < 0,050). Dengan ini, dapat dikatakan bahwa aspek 

kekerasan emosional, kekerasan fisik, penelantaran 

emosional, dan penelantaran fisik secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-esteem. 

Yang memiliki pengaruh signifikan secara parsial adalah 

aspek kekerasan seksual. Kekerasan seksual mempengaruhi 

self-esteem dengan membuat korban mempersepsi dirinya 

bersalah, merasa telah melakukan dosa, dan ternodai akibat 

perilaku seksual yang ditujukan kepadanya. Apabila 

keluarga dan lingkungan tidak menunjukkan perilaku 

mendukung seperti meyakinkan korban bahwa dirinya tidak 

bersalah, atau justru bersikap menyalahkan korban karena 

terjadinya kekerasan seksual tersebut, ini akan 

mengakibatkan korban terus mempersepsi diri secara 

negatif, dan menurunkan self-esteem-nya. 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

kontribusi childhood maltreatment terhadap self-esteem 

adalah sebesar 10% (nilai Adjusted R Square × 100). 

Sisanya yaitu sebesar 90% dapat dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diukur dalam penelitian ini.  

Didapatkannya hasil ini dapat disebabkan oleh berbagai 

variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian, 

seperti faktor-faktor pelindung, pengalaman kekerasan oleh 

suami, atau penanganan apa yang sudah pernah dilakukan 

untuk mengatasi dampak childhood maltreatment. 

 KESIMPULAN 

Dari pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa 4 dari 5 aspek variabel childhood maltreatment tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-esteem 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. Aspek 

yang memiliki pengaruh yang signifikan yaitu aspek 

kekerasan seksual dengan signifikansi sebesar 0,040 dan 

tingkat kontribusi sebesar 10%. Tidak berpengaruhnya 

childhood maltreatment terhadap self-esteem dapat 

dikarenakan oleh faktor-faktor pelindung yang dimiliki 

subjek seperti dukungan dari keluarga, atau peer group yang 

mendukung. Selain itu, pengalaman-pengalaman atau 

penanganan yang didapatkan selama masa pertumbuhan dan 

perkembangan dapat mengubah persepsi individu terhadap 

dirinya sendiri. 

Sebagian besar subjek tidak mengalami childhood 

maltreatment tipe kekerasan fisik dan kekerasan emosional, 

dan sebagian lainnya mengalami childhood maltreatment 

tipe penelantaran emosional dan kekerasan seksual dalam 

kategori rendah. Jumlah subjek yang terpapar childhood 

maltreatment dalam intensitas rendah lebih banyak 

dibandingkan dengan yang terpapar childhood maltreatment 

dalam intensitas tinggi. Self-esteem subjek lebih banyak 

berada pada kategori normal atau sedang. 

 SARAN 

Berdasarkan hasil pengolahan, analisis, dan 

pembahasan data penelitian mengenai pengaruh childhood 

maltreatment terhadap self-esteem ini, terdapat beberapa 

masukan yang bertujuan untuk perbaikan penelitian ini 

yaitu: 

1. Memenuhi jumlah sampel yang layak agar dalam 

pengolahan datanya lebih dapat memenuhi 

persyaratan dan dapat mencapai hasil yang 

diharapkan.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel 

childhood maltreatment dan self-esteem, sehingga 

ketika mendapatkan hasil yang tidak signifikan, 

peneliti tidak dapat menjelaskan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi variabel dependen (self-

esteem). Pada penelitian berikutnya mungkin bisa 

lebih baik apabila menyelidiki variabel lain seperti 

intimate partner violence, dan faktor lain seperti 

lamanya KDRT yang diterima selama pernikahan. 

Juga memperhatikan hubungan dengan keluarga 

dan lingkungan sosial. Usia subjek saat menerima 

childhood maltreatment juga dapat memberi 

pengaruh terhadap self-esteem, serta penanganan-

penanganan dan faktor-faktor pelindung yang 

sudah ia terima dan miliki selama perkembangan 

juga harus diperhatikan ketika pengambilan data 

agar hasilnya lebih akurat. 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.561a .314 .100 6.236 
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3. Pentingnya bagi subjek penelitian untuk menyadari 

bahwa childhood maltreatment dapat berdampak 

buruk terhadap self-esteem, dan apabila tidak 

ditangani dapat menyebabkan gangguan dalam 

aktivitas sehari-hari serta hubungan dengan orang 

lain. 
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